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Abstract 

Background: Community health nursing is a professional nursing service provided 

holistically (bio, psycho, social and spiritual) and focused on high risk groups which aims 

to improve health status through promotive and preventive efforts without neglecting 

curative and rehabilitative by involving the community as partners in solve health problems 

that occur in society. Research Objective: To provide an overview of community nursing 

care in increasing the level of optimal healthy living in the community of RW 003, Sangiang 

Jaya Village, Periuk District, Tangerang City. Research Results: After carrying out 

hypertension exercises for three days, the results were obtained before carrying out 

physical activity in the form of hypertension exercises, the blood pressure of the residents 

of RW 03 Sangiang Jaya, Periuk, Tangerang was 6 people BP 100-120, 8 people BP >120-

140 and 9 people BP >150 mmHg, but after doing hypertension exercises for 3 days it 

showed that 9 people had BP 100-120, 12 people had BP >120-140, and 2 people had BP 

>150 mmHg. It can be concluded that there was a decrease in BP after doing hypertension 

exercises for 3 days. 

Keywords: Nursing Care, Hypertension, Community. 

 

Abstrak 

Latar Belakang: Keperawatan kesehatan komunitas adalah pelayanan keperawatan 

professional yang diberikan secara holistik (bio, psiko, sosio dan spiritual) serta difokuskan 

pada kelompok risiko tinggi yang bertujuan meningkatkan derajat kesehatan melalui upaya 

promotif dan preventif tanpa mengabaikan kuratif dan rehabilitatif dengan melibatkan 

komunitas sebagai mitra dalam menyelesaikan masalah kesehatan yang terjadi di 

masyarakat. Tujuan Penelitian: Memberikan gambaran asuhan keperawatan komunitas 

dalam meningkatkan derajat hidup sehat yang optimal pada masyarakat RW 003 Kelurahan 

Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota Tangerang. Hasil Penelitian: Setelah dilakukan 

senam hipertensi selama tiga hari di didapatkan hasil sebelum dilakukannya aktivitas fisik 

berupa senam hipertensi, tekanan darah warga RW 03 Sangiang Jaya, Periuk, Tangerang 

ini 6 orang TD 100- 120, 8 orang TD >120-140 dan 9 orang TD >150 mmHg, namun 

setelah dilakukannya senam hipertensi selama 3 hari menunjukkan bahwa 9 orang TD 100-

120, 12 orang TD >120-140, dan 2 orang TD >150 mmHg. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat penurunan TD setelah dilakukannya senam hipertensi selama 3 hari.   

Kata Kunci : Asuhan Keperawatan, Hipertensi, Komunitas. 
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PENDAHULUAN 

 Keperawatan kesehatan komunitas adalah pelayanan keperawatan 

professional yang diberikan secara holistik (bio, psiko, sosio dan spiritual) serta 

difokuskan pada kelompok risiko tinggi yang bertujuan meningkatkan derajat 

kesehatan melalui upaya promotif dan preventif tanpa mengabaikan kuratif dan 

rehabilitatif dengan melibatkan komunitas sebagai mitra dalam menyelesaikan 

masalah kesehatan yang terjadi di masyarakat. Dengan begitu asuhan keperawatan 

komunitas merupakan bentuk pelayanan secara professional berdasarkan proses 

keperawatan yang diberikan pada individu, keluarga, kelompok dan masyarakat 

dengan menggunakan pendekatan pencegahan (primer, sekunder, tersier) yang 

tujuan akhirnya masyarakat mandiri dan kesehatan menjadi optimal (Simak & 

Septriani, 2021). 

Asuhan keperawatan komunitas ditujukan langsung pada masyarakat dengan 

menekankan pada kelompok resiko tinggi dalam upaya pencapaian derajat 

kesehatan yang optimal melalui upaya peningkatan kesehatan, pencegahan 

penyakit, serta pengobatan dan rehabilitasi. Proses asuhan keperawatan komunitas 

adalah metode asuhan dalam bentuk pelayanan yang bersifat ilmiah, sistematis, 

dinamis, berkelanjutan serta berkesinambungan yang berfokus pada pemecahan 

masalah kesehatan klien individu, kelompok dan masyarakat berdasarkan tahapan 

pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi dan evaluasi. Aspek utama dari 

praktik pelayanan asuhan keperawatan komunitas adalah aplikasi dari pendekatan 

dan solusi untuk masalah-masalah kesehatan yang memastikan bahwa masyarakat 

mendapatkan manfaat yang maksimal (Simak & Septriani, 2021). 

Dalam pelakaanaan pelayanan kesehatan masyarakat di Kelurahan Sangiang 

Jaya terfokus pada peningkatan kesehatan individu, keluarga dan kelompok. Di Rw. 

03 Kelurahan Sangiang Jaya merupakan sebuah perkampungan dengan rumah 

tinggal yang padat penduduk dengan bangunan rumah yang menempel antara 

rumah satu dengan rumah yang lainnya, bangunan di RW 03 Kelurahan Sangiang 

Jaya ini memiliki bangunan tetap, tetapi kurang terpelihara dengan baik dan 

pemukiman rata-rata yaitu kontrakan. Dari segi lingkungan area rumah tidak 

memiliki halaman, terdapat beberapa kandang ternak di sekitar pemukiman. 

Karakteristik wilayah dan masalah kesehatan yang muncul di RW 03 Kelurahan 

Sangiang Jaya yaitu informasi mengenai pencegahan dan cara menangani 

hipertensi, DM, dan asam urat. 

Untuk melaksanakan tugas tersebut dibutuhkan seorang perawat yang 

kompeten dalam memberikan asuhan keperawatan komunitas. Selain pengetahuan, 

untuk mendapatkan hasil yang optimal dibutuhkan pengalaman. Salah satu cara 

memperoleh pengalaman adalah melalui praktek keperawatan komunitas di Kp 

Gebang RW 03 Kelurahan Sangiang Jaya, Kecamatan Periuk, Kota Tangerang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang digunakan peneliti saat ini Pengambilan data dilakukan 

dengan cara penyebaran kuesioner, wawancara, dan observasi. Setelah data 

terkumpul dilakukan pengelompokan data sesuai dengan jumlah kk yang terdapat 

pada RW 003 Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota Tangerang 

selanjutnya adalah pengolahan data menggunakkan SPSS. Kegiatan peraktek 

keperawatan komunitas yang dilaksanakan oleh mahasiswa di RW 003 Kelurahan 
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Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota Tangerang tanggal 20 November – 22 

Desember 2023 dalam pelaksanaannya mahasiswa bekerja sama dengan ketua 

RT/RW Kader dan pihak yang terkait. Ketua RT/RW dan Kader sebagai motor 

penggerak yang akan melaksanakan kegiatan peraktek keperawatan komunitas 

bersama-sama dengan mahasiswa. Sedangkan fokus intervensi yang dilakukan oleh 

mahasiswa dan warga di RW 003 Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota 

Tangerang adalah pada deficit pengetahuan komunitas yang diakibatkan mayoritas 

masyarakat mengalami hipertensi sehingga mahasiswa/i melakukan senam 

hipertensi guna mengurangi angka hipertensi pada masyarakat pada RW 003 

Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota Tangerang. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil Kegiatan 

Kegiatan komunitasini dilaksanakan secara tatap muka di RW 003 

Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota Tangerang pada tanggal 20 

November – 22 Desember 2023. Secara Keseluruhan ini telah berjalan dengan baik 

dan lancar. Kegiatan ini laksanakan pada pukul 09.00 – Selesai.  

 

Tabel 1 

Proporsi Data Penyakit Terbanyak 

Penyakit Yang Diderita Frekuensi Presentase (%) 

Hipertensi 100 34.97 

Diabetes Melitus 9 3.15 

Asam Urat 19 6.64 

DBD 3 1.05 

Kolestrol 1 0.35 

Gastritis 80 27.97 

Batuk Pilek (ISPA) 74 25.87 

Total 286 100.0 

Dari tabel diatas didapatkan distribusi frekuensi penyakit yang diderita di 

RW 03 Kelurahan Sangiang jaya yaitu sebanyak 100 jiwa (34.97%) dengan 

hipertensi,sebanyak 9 jiwa (3.15%) dengan diabetes mellitus, sebanyak 19 jiwa 

(6.64%) dengan asam urat, sebanyak 3 jiwa (1.05%) dengan DBD, sebanyak 1 jiwa 

(0.35%) dengan kolesterol, sebanyak 80 jiwa (27.97%) dengan Gastritis, sebanyak 

74 jiwa (25.87%) dengan batuk pilek (ISPA).
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HASIL TD PRE DAN POST SENAM HIPERTENSI 
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100-120 >120-140 >150 

PEMBAHASAN 

Musyawarah Mufakat Desa Ⅰ (MMD Ⅰ) Musyawarah Mufakat Desa yang 

dihadari oleh Bapak Lurah, Ketua RW, Ketua RT, Babinsa, Binamas, Kader – 

kader, pembimbing lahan dan mahasiswa/i universitas yatsi madani. Kegiatan ini 

meliputi : pembukaan, presentasi, diskusi dan penutup. Pelaksanaan kegiatan 

dimulai dari berkumpulnya Bapak Lurah, Ketua RW, Ketua RT, Babinsa, Binamas, 

Kader – kader, pembimbing lahan dan mahasiswa/i universitas yatsi madani 

mempersembahkan hasil observasi, wawancara dan hasil kuesioner yang telah 

disebar di RW 003 Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota Tangerang 

setelah itu mahasiswa/i mendiskusikan masalah kesehatan yang ada di lingkungan 

RW 003 Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota Tangerang serta 

penentuan skoring guna menentukan prioritas masalah yang akan menjadi 

implementasi utama yang akan dijalankan. Dari hasil kesepakatan Musyawarah 

Mufakat Desa (MMD 1) didapatkan masyarakat mampu melakukan pengkajian 

masalah yang ada di lingkungan, masyarakat juga mampu merencanakan kegiatan 

yang akan dilakukan, mampu memberikan penilaian terhadap suatu masalah dan 

menyetujui terkait skor yang diberikan serta masyarakat dapat memperoleh 

gambaran mengenai pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan. 

Melakukan Musyawarah Masyarakat Desa Ⅱ yang dihadiri oleh Bapak 

Lurah, Ketua RW 003 Kelurahan Alam Jaya Kecamatan Jatiuwung, Ketua RW 

0003 Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk Kota Tangerang, Perwakilan 

Puskesmas Periuk, Kader-Kader, Dosen Pembimbing Akademik dan Mahasiswa/i 

Universitas Yatsi Madani. Kegiatan ini meliputi : pembukaan, persentasi, tanya 

jawab, penutup.Pelaksanaan kegiatan dimulai berkumpulnya Bapak lurah, Ketua 

RW RW 003 Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk, Ketua RW 003 

Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Periuk, Kader-Kader, Perwakilan Puskesmas 

Jatiuwung, Pembimbing Akademik Universitas Yatsi Madani, Mahasiswa/i 

Universitas Yatsi Madani Tangerang. Mahasiswa/i mempresentasikan hasil 

kegiatan Musyawarah Masyarakat Desa (MMD II) setelah itu dilakukan acara 

diskusi bersama tentang kegiatan MMD II. 

      Diagram Hasil Hasil TD Pre dan Post Senam Hipertensi 
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Berdasarkan diagram 3.2 diatas didapatkan hasil sebelum dilakukannya 

aktivitas fisik berupa senam hipertensi, tekanan darah warga RW 03 Sangiang 

Jaya, Periuk, Tangerang ini 6 orang TD 100- 120, 8 orang TD >120-140 dan 9 

orang TD >150 mmHg, namun setelah dilakukannya senam hipertensi selama 

3 hari menunjukkan bahwa 9 orang TD 100-120, 12 orang TD >120-140, dan 2 

orang TD >150 mmHg. Dapat disimpulkan bahwa terdapat penurunan TD 

setelah dilakukannya senam hipertensi selama 3 hari. 

         Diagram Hasil Presentase Tingkat Pengetahuan Warga Mengenai Gastritis 

 

Berdasarkan diagram 3.3 diatas didapatkan hasil pengetahuan warga Kp 

Gebang RT 03 RW 03 Sangiang Jaya, Periuk, Tangerang terhadap penyakit gastritis 

sebelum dilakukannya pendidikan kesehatan 40% berpengetahuan baik dan 60% 

berpengetahuan kurang. Setelah dilakukannya pendidikan kesehatan tingkat 

pengetahuan warga terhadap penyakit gastritis meningkat menjadi 10 orang (100%) 

berpengetahuan baik. 

Diagram Hasil Hasil Presentase Tingkat Pengetahuan Mengenai ISPA 
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Berdasarkan hasil diagram 3.4 diatas didapatkan hasil pengetahuan warga 

Kp Gebang RT 03 RW 03 Sangiang Jaya, Periuk, Tangerang terhadap penyakit 
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ISPA sebelum dilakukannya pendidikan kesehatan 57% berpengetahuan baik dan 

43% berpengetahuan kurang. Setelah dilakukannya pendidikan kesehatan tingkat 

pengetahuan warga terhadap penyakit ISPA meningkat menjadi 71% 

berpengetahuan baik. 
 

KESIMPULAN  

Kegiatan praktik Profesi Ners stase Keperawatan Komunitas Keluarga 

dilakukan di wilayah Puskesmas Sangiang tepatnya di Kp Gebang RT 02 dan RT 

03 RW 03 Kelurahan Sangiang Jaya, Kecamatan Periuk, Kota Tangerang. Kegiatan 

ini dilaksanakan pada tanggal 20 November - 22 Desember 2023 dengan jumlah 

mahasiwa 15 orang. Dalam pelaksanaan kegiatan mahasiswa bekerjasama dengan 

ketua RT, ketua RW dan kader sebagai penggerak warga selama praktik 

keperawatan ini. 

Berdasarkan pengkajian yang dilakukan didapatkan hasil terdapat 1232 KK 

di RW 03. Namun kelompok hanya mengambil 286 KK, dimana sampel tersebut 

terdapat di RT 02 dan RT 03 RW 03 Kelurahan Sangiang Jaya, Periuk, Tangerang. 

Pengkajian kepada keluarga dilakukan dengan cara pembagian kuesioner, 

observasi, wawancara, dan melakukan pemeriksaan kesehatan berupa tekanan 

darah, asam urat, gula darah dan kolesterol. Didapatkan hasil, terdapat 3 penyakit 

terbanyak yang terdapat di RW 03 yaitu hipertensi 100 orang (34,97%), gastritis 80 

orang (27,97%), dan ISPA 74 orang (25,8%). 

Dari hasil pengkajian yang didapatkan dilakukan analisa data berdasarkan 

data subjektif dan objektif untuk menentukan suatu diagnosis keperawatan. Berikut 

beberapa diagnosa yang muncul pada komunitas kali ini adalah manajemen 

kesehatan tidak efektif mengenai hipertensi, pemeliharaan kesehatan tidak efektif 

mengenai gasritis dan pemeliharaan kesehatan tidak efektif mengenai ISPA. 

Dilakukannya implementasi keperawatan pada ketiga masing-masing 

diagnosa keperawatan yaitu manajemen kesehatan tidak efektif mengenai 

hipertensi, dilakukan pendidikan kesehatan mengenai hipertensi, didapatkan hasil 

sebelum dilakukannya pendidikan kesehatan 36% berpengetahuan baik dan 74% 

berpengetahuan kurang. Setelah dilakukannya pendidikan kesehatan Tingkat 

pengetahuan warga terhadap penyakit hipertensi meningkat menjadi 29 orang 

(100%) berpengetahuan baik. Selain dilakukannya pendidikan kesehatan, 

mahasiswa bersama warga juga melakukan senam hipertensi selama 3 hari yang 

dilaksanakan pada tanggal 07, 11, dan 13 Desember 2023 yang dilaksanakan di RT 

02 dan RT 03 RW 03 Sangiang Jaya, Periuk, Tangerang. Didapatkan hasil 

presentase sebelum dilakukannya aktivitas fisik berupa senam hipertensi, tekanan 

darah warga RW 03 Sangiang Jaya, Periuk, Tangerang ini 9% TD >150 mmHg, dan 

setelah dilakukannya senam hipertensi selama 3 hari menunjukkan bahwa 12% TD 

120-140 mmHg. 

Pada diagnosa kedua dilakukannya kegiatan pendidikan kesehatan mengenai 

gastritis, didapatkan hasil sebelum dilakukannya pendidikan kesehatan 40% 
berpengetahuan baik dan 60% berpengetahuan kurang. Setelah dilakukannya 

pendidikan kesehatan tingkat pengetahuan warga terhadap penyakit gastritis 

meningkat menjadi 10 orang (100%) berpengetahuan baik. 

Pada diagnosa ketiga dilakukannya kegiatan pendidikan kesehatan mengenai 

ISPA. Didapatkan hasil presentase pengetahuan warga Kp Gebang RT 03 RW 03 

Sangiang Jaya, Periuk, Tangerang terhadap penyakit ISPA sebelum dilakukannya 
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pendidikan kesehatan 57% berpengetahuan baik dan 43% berpengetahuan kurang. 

Setelah dilakukannya pendidikan kesehatan tingkat pengetahuan warga terhadap 

penyakit ISPA meningkat menjadi 71% berpengetahuan baik. 

SARAN 

1. Bagi Universitas Yatsi Madani 

Bagi RW 03 Sangiang Jaya, Periuk 

Diharapkan masyarakat mampu melakukan tindak lanjut kegiatan yang telah 

dilakukan oleh mahasiswa Profesi Ners. 

2. Bagi Puskesmas Sangiang 

Diharapkan agar dapat melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala 

kepada warga Sangiang Jaya, Periuk. Dan melakukan kegiatan untuk 

mengatasi suatu masalah kesehatan. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan program kegiatan ini dapat dilakukan olehh institusi di masyarakat 

kelurahan lain dan mengembangkan kegiatan serta kolaborasi dengan 

mahasiswa dan masyarakat sekitar. 
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